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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran IPA berbasis discovery learning
terintegrasi jajanan lokal daerah terhadap keterampilan proses sains. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP
N1 Cangkringan. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 32 peserta didik yang berasal dari satu kelas, yakni
kelas VIII A. Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) Silabus, (2) Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan (3) Lembar Kegiatan Peserta Didik. Adapun instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi keterampilan proses. Aspek yang dianalisis meliputi
aspek keterampilan proses sains dasar dan terintergrasi. Setelah diperoleh rata-rata skor pada tiap aspek, rata-
rata skor yang diperoleh kemudian diklasifikasikan menurut kategori sangat baik, baik, kurang, dan sangat
kurang. Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran IPA berbasis discovery learning terintegrasi jajan-
an lokal daerah efektif meningkatkan lima aspek keterampilan proses sains dasar, yaitu keterampilan meng-
observasi, mengklasifikasi, memprediksi, menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan, serta lima aspek
keterampilan proses sains terintegrasi, yaitu menginterpretasi data, mengontrol variabel, membuat hipotesis,
mendefinisikan secara operasional, serta melakukan eksperimen.

Kata Kunci: pembelajaran IPA, discovery learning, jajanan lokal daerah, keterampilan proses sains

Science learning based on discovery integrated regional local snacks on
student science process skills

Abstract: This study aimed to determine the effect of science learning based on discovery learning that was
integrated with regional local snacks on student science process skills. This research was a descriptive study
with a quantitative approach. The population in this research were students of class VIII SMP N1 Cang-
kringan. The sample in this researchwas 32 students from one class, namely class VIII A. The learning tools
used in this study were: (1) Syllabus, (2) Lesson Plan, and (3) Student Worksheet. The research instrument
used in this research was the student science process skills observation sheet. The aspects analyzed include
aspects of basic and integrated science process skills. After obtaining an average score in each aspect, the
average score obtained is then classified according to the category of very good, good, low, and very low.
The result shows that discovery learning integrated with regional local snacks is effective in improving five
aspects of basic science process skills, namely observing, classifying, predicting, drawing conclusions, and
communicating, as well as five aspects of integrated science process skills, namely interpreting data,
controlling variables, make hypotheses, define operationally, and conduct experiments.
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PENDAHULUAN

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan sekumpulan pengetahuan tentang gejala alam yang
disusun secara sistematis. IPA merupakan suatu produk, proses, dan aplikasi. Produk IPA tidak dapat
terwujud tanpa adanya proses. Proses dalam IPA dapat disebut sebagai proses ilmiah yang melalui
beberapa tahap eksperimen yaitu observasi (pengamatan), perumusan masalah, perumusan hipotesis,
menguji hipotesis, membuat kesimpulan, dan mengkomunikasikan (Trianto, 2014, p. 46).
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Objek IPA meliputi alam semesta dan isinya. IPA merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan
yang mempelajari fenomena dan gejala alam yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
objek yang dapat digunakan sebagai sumber belajar IPA adalah makanan atau jajanan yang biasa ditemui
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pelajaran IPA di tingkat pendidikan menengah, materi tersebut di-
rangkum dalam materi zat aditif makanan. Rostikawati dan Permanasari (2016) telah mengembangkan
bahan ajar yang dipadukan dengan materi tersebut, dengan tujuan untuk meningkatkan literasi sains
siswa.

Pembelajaran IPA di tingkat pendidikan menengah seharusnya disajikan secara holistik, namun
pada kenyataannya pembelajaran IPA belum dapat diterapkan secara terpadu karena masih diajarkan
terpisah satu sama lain. Ketersediaan bahan ajar yang bersifat terpadu sangat diperlukan untuk menun-
jang kegiatan pembelajaran IPA terpadu di SMP. Bahan ajar pada pembelajaran IPA terpadu belum
dikembangkan berdasarkan materi-materi yang terkait sesuai dengan kompetensi dasar yang dipadukan.
Diperlukan adanya bahan ajar IPA yang terintegrasi sehingga pembelajaran IPA dapat berlangsung
secara terpadu. Puspita (2019, p. 80) menyebutkan bahwa dengan adanya bahan ajar terpadu, diharapkan
siswa dapat belajar secara mandiri di luar kelas, hal itu juga mendukung pelaksanaan pembelajaran yang
lebih efektif di luar jam pelajaran, karena buku paket yang ada sebagai pegangan siswa selama ini masih
bersifat umum.

Kenyataan yang terjadi di lapangan sangat jauh dari pengertian IPA terpadu. Guru IPA mengajar
semua mata pelajaran fisika, kimia, maupun biologi tanpa menghubungkan ketiganya sebagai bentuk
keterpaduan. Selain itu, guru masih menjadi pusat pembelajaran dan menjadi satu-satunya sumber infor-
masi di dalam kelas. Hal tersebut menyebabkan kurangnya keterampilan siswa dalam menghadapi dan
memecahkan suatu masalah (Tagiyyah et al., 2017). Guru hanya menyampaikan materi IPA sebagai
produk. Kebanyakan guru belum mengajarkan proses menemukan pengetahuannya sendiri melalui kerja
ilmiah. Listyawati (2012, p. 62) berpendapat bahwa IPA bukan hanya berkaitan dengan pengetahuan
yang berupa konsep, fakta, atau prinsip, melainkan IPA merupakan suatu proses penemuan yang ber-
kaitan secara sistematis.Alasan yang sering dikemukakan guru adalah keterbatasan waktu, lingkungan
belajar, dan jumlah peserta didik yang terlalu banyak. Dalam mendukung pembelajaran IPA terpadu,
diperlukan Subject Specific Pedagogy (SSP) yaitu perangkat pembelajaran yang dapat memfasilitasi
terlaksananya pembelajaran IPA secara terpadu, tidak lagi terpilah-pilah antara fisika, kimia, dan bio-
logi. Dengan demikian, peserta didik dapat memahami IPA secara komprehensif.

SSP IPA disajikan dalam berbagai metode, strategi, maupun model pembelajaran yang dituang-
kan dalam silabus dan diterjemahkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan tujuan
untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Salah satu model yang sering digunakan adalah discovery
learning. Discovery learning adalah suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang menuntut aktifitas
siswa dalam melakukan penyelidikan secara sistematis, kritis, dan logis, sehingga siswa mampu mene-
mukan konsep pembelajaran sendiri (Arends, 2012; Ayadiya & Sumarni, 2015; Hanafi, 2016; Wenning,
2011).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fitri & Derlina (2015, p. 1711) menemukan bahwa
model pembelajaran berbasis discovery learning membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan
dan proses kognitif. Selain itu, pengetahuan yang diperoleh siswa juga bersifat pribadi sehingga sangat
membekas dan ampuh. Siswa terdorong untuk melakukan penyelidikan dan hal tersebut akan menimbul-
kan rasa senang apabila penyelidikan yang dilaksanakan berhasil. Model ini juga memungkinkan siswa
belajar sesuai dengan kecepatan dan kemampuannya dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar.

Salah satu tujuan pendidikan nasional adalah peserta didik mampu mengembangkan pengalaman
melalui percobaan agar dapat merumuskan masalah, mengajukan dan menguji hipotesis, merancang dan
merakit instrumen, mengumpulkan, mengolah dan menafsirkan data, serta mengkomunikasikan secara
lisan dan tertulis. Sejumlah keterampilan tersebut termasuk kterampilan proses sains. Hal ini menunjuk-
kan bahwa salah satu kemampuan yang harus dilatihkan dalam pembelajaran adalah keterampilan proses
sains (Hartini, 2017, p. 19). Keterampilan proses sains bermanfaat bagi siswa dalam mewujudkan parti-
sipasi siswa pada kegiatan pembelajaran. Keterampilan proses sains tidak dapat dipisahkan dalam
praktik dari pemahaman konseptual yang terlibat dalam pembelajaran dan penerapan sains (Fagih &
Wilujeng, 2018, p. 192).

Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada peserta didik kelas V1II
di SMP N 1 Cangkringan, diketahui bahwa keterampilan proses sains peserta didik masih tergolong ren-
dah. Masih banyak peserta didik yang kurang terampil dalam memprediksi, mengkomunikasikan hasil,
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menginterpretasi data, membuat hipotesis, serta mendefinisikan secara operasional. Selebihnya, pembel-
ajaran belum memfasilitasi tercapainya keterampilan dalam menggunakan angka, mengukur, mengon-
trol variabel, serta melakukan eksperimen. Berdasarkan uraian di atas, penelitian tentang pengaruh
pembelajaran IPA dengan model tertentu yang diintegrasikan dengan objek IPA di sekitar peserta didik
dipandang perlu dilakukan, guna mengetahui efektifitas pembelajaran berbasis discovery learning
terintegrasi jajanan lokal daerah terhadap keterampilan proses sains.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, dimana penelitian menjabarkan secara
desktiptif sesuai hasil pengamatan serta melakukan pengukuran secara kuantitatif menggunakan statistik
sederhana dengan menghitung rata-rata keterampilan proses sains peserta didik. Penelitian dilakukan di
SMP N 1 Cangkringan yang dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020, tepatnya pada
bulan Oktober 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP N 1 Cangkringan
tahun ajaran 2019/2020 sebanyak 4 kelas, yaitu kelas VIII A, VIII B, VIII C, dan VIII D. Jumlah total
populasi adalah 122peserta didik. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 32 peserta didik yang berasal
dari satu kelas, yakni kelas VIII A. Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan teknik purposive sam-
pling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015b, p. 118). Penentu-
an kelas V111 A sebagai sampel penelitian berdasarkan dari pertimbangan akademik guru.

Teknik pengumpulan data untuk memperoleh data yang berkaitan dengan keterampilan proses
sains adalah dengan menggunakan lembar observasi keterampilan proses sains yang diisi oleh observer.
Lembar observasi keterampilan proses sains diisi setiap pelaksanaan pembelajaran, hal ini bertujuan
untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses sains. Instrumen pengumpulan data yang digunakan
adalah lembar observasi keterampilan proses sains yang dibagi menjadi keterampilan proses sains dasar
dan keterampilan proses sains terintegrasi. Adapun kisi-kisi dan indikator lembar observasi keterampil-
an proses sains dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Aspek dan Indikator Keterampilan Proses Sains Dasar

Aspek Keterampilan
Proses
1.  Mengobservasi Menggunakan beberapa atau semua alat indera untuk mengumpulkan informasi
dari objek
Merasakan perbedaan dan persamaan antara objek
Mencocokan objek pengamatan dengan deskripsi yang telah diberikan
Mengidentifikasi karakteristik objek (bentuk, warna, ukuran, dan tekstur)
2. Mengklasifikasi Mengidentifikasi karakteristik yang berguna untuk mengklasifikasikan objek
Mengelompokkan dan memperhatikan kekonsistenan data
Mengelompokkan objek berdasarkan karakteristik masing-masing/persamaan
dan perbedaan/kriteria/karakter yang dapat diamati
Membangun dan menggunakan sistem klasifikasi dalam tabulasi atau bentuk
visualisasi
3. Memprediksi Mengemukakan apa yang akan mungkin terjadi
Menggunakan fakta-fakta untuk merumuskan urutan proses berikutnya
Menggunakan pola/hubungan untuk memperhitungkan kasus dimana tidak ada
informasi terkumpul
Meramal peristiswa/kejadian berdasarkan observasi/pengalaman sebelumnya/
pola tertentu dari data yang terpercaya
4.  Menarik kesimpulan  Membuat kesimpulan berdasarkan data pengamatan
Menyimpulkan fakta, konsep, dan prinsip yang diketahui
Menarik kesimpulan data empiris hasil percobaan/pengamatan dengan
grafik/tabel/diagram
Mengkaitkan hasil percobaan atau kegiatan dengan teori yang ada
5. Mengkomunikasikan Menyampaikan hasil pengamatan secara sistematis
Mengubah informasi dalam bentuk lain, seperti grafik, tabel, dan diagram
Membaca informasi yang diberikan dalam bentuk grafik, tabel, dll
Memutuskan langkah terbaik dari informasi yang menampilkan jenis tertentu

No. Indikator

Copyright © 2020, Jurnal Inovasi Pendidikan IPA
ISSN 2406-9205 (print), ISSN 2477-4820 (online)



Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, 6 (1), 2020 - 117
Rizki Arumning Tyas, Insih Wilujeng, Suyanta Suyanta

Tabel 2. Aspek dan Indikator Keterampilan Proses Sains Terintegrasi

Aspek Keterampilan

No. Proses Indikator
1.  Menginterpretasi Mengidentifikasi hubungan antar variabel, dari grafik/tabel yang diberikan dari
data data (menghubungkan dengan investigasi)

Menarik kesimpulan dari data dengan menentukan pola yang jelas
Menyusun kesimpulan yang beralasan yang menghubungkan kecenderungan
dalam data terhadap variabel
Melakukan penilaian terhadap keabsahan, ketepatan, dan kegunaan data

2. Mengontrol variabel Mengidentifikasi variabel bebas, variabel terikat, dan variabel kontrol
Mengidentifikasi variabel-variabel yang dapat mempengaruhi hasil eksperimen,
menjaga sebagian besar tetap selama memanipulasi kecuali variabel bebas
Mengidentifikasi variabel-variabel yang mungkin mempengaruhi variabel
terikat sebagaimana dinyatakan dalam problem
Mengontrol dan memperlakukan variabel secara benar dan tepat

3. Membuat hipotesis Mengidentifikasi pertanyaan/pernyataan yang dapat/ tidak dapat di uji
Menyusun pernyataan, misalnya pertanyaan, inferensi, prediksi, yang dapat di
uji dengan eksperimen
Membuat dugaan yang dianggap benar mengenai adanya suatu faktor yang
terdapat dalam satu situasi
Menduga ada akibat tertentu yang akan timbul karena ada factor tersebut secara

tepat
4.  Mendefinisikan Menyatakan bagaimana untuk mengukur sebuah variabel eksperimen serta
secara operasional menggambarkan keterbatasannya

Mendefinisikan variabel berdasarkan perilaku/cara kerja untuk dilakukan
Memformulasikan pernyataan bermakna yang menghasilkan pemahaman
Merumuskan parameter eksperimental definisi operasional seperti batas,
prosedur, pengumpulan data, dan interaksi antar variabel

5. Melakukan Mengidentifikasi apa yang diukur/dibandingkan dalam investigasi yang

eksperimen diberikan

Memilih desain investigasi yang sesuai untuk menguji hipotesis
Mengenali batasan metode dan alat yang digunakan dalam eksperimen,
misalnya error eksperimen
Menggunakan prosedur yang aman serta peralatan yang sesuai selama
melakukan percobaan

Analisis data dilakukan untuk mengetahui rata-rata penguasaan keterampilan proses sains di
setiap indikatornya, baik pada keterampilan proses sains dasar maupun terintegrasi. Lembar observasi
keterampilan proses sains dinilai oleh observer pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan
mengacu penilaian pada rubrik yang sudah disediakan oleh peneliti. Pengisian data hasil observasi
dilakukan dengan memberikan tanda checklist (\) pada skor yang sesuai dengan hasil pengamatan yang
dilakukan oleh observer.

Hasil pada masing-masing aspek dapat dianalisis dengan menggunakan Persamaan Rumus 1. Diketahui
bahwa x adalah rata-rata skor pada tiap aspek; Xn adalah jumlah skor yang diperoleh; dan Xf adalah
jumlah responden peserta didik.

_ In
A e 1)

Aspek yang dianalisis meliputi aspek keterampilan proses sains dasar dan terintergrasi. Setelah
diperoleh rata-rata skor pada tiap aspek, rata-rata skor yang diperoleh kemudian diklasifikasikan meng-
acu pada panduan menurut Widoyoko (2017, p. 74) dengan tingkatan kategori seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategori Tingkat Penguasaan Keterampilan Proses Sains

No. Interval rata-rata skor Kategori
1. 3,25 <X <4,00 Sangat Baik
2. 2,50<X<3,25 Baik
3. 1,75 <X <2,50 Kurang
4. 1,00<X<1,75 Sangat Kurang
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran IPA berbasis discovery learning terintegrasi jajanan lokal daerah dilaksanakan
untuk memfasilitasi materi zat aditif dan adiktif pada kelas V111 Semester 1, tepatnya pada KD 3.6 yang
berbunyi 3.6 memahami berbagai zat aditif dalam makanan dan minuman, zat adiktif, serta dampaknya
terhadap kesehatan. Kegiatan pembelajaran dibagi menjadi 2 pertemuan, pada pertemuan pertama peser-
ta didik melakukan kegiatan praktikum pengujian kandungan zat pewarna pada berbagai jajanan lokal
daerah dan pada pertemuan kedua peserta didik melakukan kegiatan praktikum pengujian kandungan
zat pengawet pada berbagai jajanan lokal daerah. Dalam melakukan kegiatan, peserta didik dibekali
dengan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) dan handout yang berisi materi pembelajaran.

Secara umum, langkah implementasi Discovery Learning menurut Djamarah & Zain (2013, p.
42); Hanafi (2016, p. 292); dan Syah (2013, p. 68) dibagi menjadi beberapa sintaks atau langkah pembel-
ajaran, yang terdiri dari stimulation stage, problem statement stage, data collection stage, data process-
ion stage, verification stage, dan generalization. Pemilihan model pembelajaran berbasis discovery
learning adalah karena model pembelajaran berbasis discovery learning memiliki beberapa kelebihan,
antara lain menjadikan peserta didik aktif dalam berpikir kritis dan meningkatkan aktivitas pembelajaran
peserta didik, memaksimalkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, membangun sikap kerja
sama dan dinamika tim dalam pemecahan masalah, melatih keterampilan dan ketangkasan peserta didik
dalam menyelesaikan soal, serta melatih peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan yang diper-
oleh Sulistyowati et al. (2012).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap lima aspek keterampilan proses sains dasar
yang meliputi keterampilan mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, menarik kesimpulan, dan
mengkomunikasikan terhadap 32 peserta didik kelas VIII A SMP N 1 Cangkringan, diperoleh data hasil
yang dipaparkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Data Hasil Pengamatan Keterampilan Proses Sains Dasar

Hasil Observasi

No. Aspek Keterampilan Proses Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2
Rerata Kategori Rerata Kategori
1.  Mengobservasi 3 Baik 4 Sangat Baik
2. Mengklasifikasi 2,5625 Baik 3,8125 Sangat Baik
3. Memprediksi 1,75 Sangat Kurang 3,75 Sangat Baik
4. Menarik Kesimpulan 2,3125 Kurang 3,5625 Sangat Baik
5. Mengkomunikasikan 2,8125 Baik 3,5 Sangat Baik

Berdasarkan data hasil pengamatan keterampilan proses sains dasar tersebut, secara umum, dike-
tahui bahwa terdapat peningkatan yang signifikan terhadap kelima aspek keterampilan proses sains dasar
yang diukur pada pembelajaran pertemuan pertama dan pertemuan kedua. Berdasarkan hasil wawancara
kepada guru, diketahui bahwa guru jarang atau bahkan hampir tidak pernah menggunakan model pem-
belajaran berbasis discovery learning. Hal ini menyebabkan peserta didik belum terbiasa melakukan
pembelajaran yang menuntut aktifitas peserta didik. Peserta didik terbiasa diberi materi secara langsung
oleh guru dengan menggunakan metode ceramah, sehingga menyebabkan peserta didik kurang terampil
dalam beberapa aspek. Namun, pada pertemuan kedua, peserta didik semua aspek keterampilan proses
sains yang diukur mengalami peningkatan, seperti pada Gambar 1.

Keterampilan proses sains tidak hanya mampu mendorong siswa untuk menemukan konsep, teta-
pi juga mampu mendorong siswa untuk berpikir kritis. Melalui keterampilan proses sains, siswa akan
menggunakan pikirannya untuk menerapkan berbagai konsep atau prinsip. Padilla (1990); dan Ratnasari
et al. (2017) juga menyebutkan bahwa keterampilan proses sains mampu membekali siswa melakukan
berbagai kegiatan fisik selama proses penemuan maupun keterampilan berfikir dan menanamkan sikap
ilmiah. Dalam proses penemuan (discovery), siswa melakukan berbagai aktivitas seperti mengamati,
mengukur, memprediksi, menganalisis, dan menyimpulkan sehingga siswa mampu membentuk konsep
dasar (prior knowledge) didalam pikirannya (Ratnasari et al., 2017).

Dalam model discovery learning keterampilan mengobservasi, mengklasifikasi, dan memprediksi
difasilitasi pada sintaks stimulation stage dan problem statement stage. Pada tahap stimulation stage,
guru memulai kegiatan belajar mengajar dengan mengajukan pertanyaan, menyarankan untuk membaca
buku, dan kegiatan belajar lain yang mengarah pada masalah. Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk
membangun kondisi interaktif dalam pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk lebih aktif dalam
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mengeksplorasi materi (Djamarah & Zain, 2010). Sedangkan pada tahap problem statement stage guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi masalah sebanyak mungkin yang ber-
kaitan dengan materi pembelajaran. Permasalahan yang dipilih kemudian dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan dan hipotesis (Hanafi, 2016).
45 Z
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Gambar 1. Peningkatan Aspek Keterampilan Proses Sains Dasar pada Pertemuan ke-1 dan ke-2

Pada tahap stimulation stage dan problem statement stage, peserta didik dihadapkan pada masalah
yang sudah direkayasa oleh guru sehingga peserta didik tidak perlu mengerahkan seluruh pikiran dan
keterampilannya untuk mendapatkan temuan dalam masalah yang disajikan (Widiadnyana et al., 2014,
p. 3). Selain itu, karena masalah yang disajikan oleh guru merupakan hal yang sangat dekat dengan kehi-
dupan sehari-hari, yakni berkaitan dengan makanan lokal daerah, peserta didik lebih mudah dalam
melakukan observasi dan klasifikasi.

Mengitegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran dapat memberikan suasana belajar yang
bermakna. Kebermaknaan yang dimaksud adalah siswa mempelajari hal-hal yang sesuai dengan konteks
siswa tersebut berada. Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wilujeng et al. (2017) ter-
hadap peserta didik kelas VII dan VIII SMP, diperoleh hasil bahwa pembelajaran yang diintegrasikan
dengan potensi lokal sangat efektif dilaksanakan, dilihat dari beberapa aspek keterampilan IPA, seperti
keterampilan proses, keterampilan umum, kemampuan berpikir kritis, dan sikap ilmiah IPA. Sya'ban
dan Wilujeng (2016) mendukung hal tersebut dengan penelitian yang dilakukan dengan mengembang-
kan SSP zat dan energi berbasis keunggulan lokal, pengembangan tersebut layak digunakan dengan
penilaian yang sangat baik serta efektif untuk meningkatkan literasi sains siswa.

Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Elvanisi et al. (2018) diketahui bahwa
aspek memprediksi merupakan aspek dengan skor tertinggi. Tingginya skor keterampilan proses sains
pada aspek memprediksi karena peserta didik dilatih menemukan suatu pengetahuan secara mandiri
(Ayadiya & Sumarni, 2015). Keterampilan proses sains pada aspek memprediksi dapat dilatih dengan
metode pembelajaran diskusi dan praktikum. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siska et
al. (2013) tingginya aspek memprediksi dikarenakan peserta didik dilatih menemukan konsep-konsep
dan prinsip-prinsip melalui kegiatan percobaan atau praktikum. Wajar kiranya apabila skor memprediksi
pada peserta didik kelas VIII A SMP N 1 Cangkringan memperoleh hasil 1,75 dengan kategori sangat
kurang pada pertemuan ke-1. Hal ini dikarenakan peserta didik jarang atau bahkan tidak pernah diajak
untuk melakukan kegiatan praktikum. Dari hasil wawancara, diketahui bahwa terakhir peserta didik di-
ajak melakukan kegiatan praktikum adalah pada saat peserta didik masih duduk di kelas VII. Pada
pertemuan kedua, skor memprediksi pada peserta didik kelas VII1 A SMP N 1 Cangkringan mengalami
peningkatan yang signifikan, yaitu memperoleh hasil 3,75 dengan kategori sangat baik. Dengan demi-
kian, diketahui bahwa pembelajaran dengan model discovery learning terintegrasi jajanan lokal daerah
efektif meningkatkan keterampilan proses sains. Pembelajaran yang menekankan pada pengalaman
nyata melalui hal-hal yang lekat dengan kehidupan sehari-hari menyebabkan peserta didik memiliki
antusiasme dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dan meningkatkan aspek-aspek keterampilan
proses sains (Rahardini et al., 2017).
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Dalam model discovery learning keterampilan menarik kesimpulan difasilitasi pada sintaks verifi-
cation. Pada tahap verification, peserta didik melakukan pemeriksaan yang cermat untuk membuktikan
apakah hipotesisnya telah terbukti atau tidak, terkait dengan hasil pemrosesan data yang telah dilakukan.
Guru memberikan arahan dan verifikasi berkaitan dengan hasil pekerjaan siswa yang telah dilakukan
sebelumnya. Verifikasi yang diberikan oleh guru diawali dengan siswa yang saling melakukan verifikasi
pekerjaan antar kelompok melalui kegiatan diskusi dan presentasi. Sehingga, kegiatan belajar mengajar
tetap berorientasi pada aktifitas dan kegiatan siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pada pertemuan pertama, skor menarik kesimpulan
peserta didik aalah 2,3125 dengan kategori kurang, sedangkan pada pertemuan kedua mengalami pe-
ningkatan dengan memperoleh skor 3,5625 dengan kategori sangat baik. Sintaks verification mendu-
kung tercapainya keterampilan menarik kesimpulan, karena pada tahap verification peserta didik
dipandu dalam merumuskan proses kognitif yang diuraikan menjadi langkah-langkah konkret, kemudi-
an digunakan sebagai panduan berpikir (Mundilarto, 2015, p. 76).

Proses pembelajaran IPA di SMP N 1 Cangkringan belum melatihan keterampilan proses sains
kepada peserta didik, serta belum dilakukan penilaian khusus untuk menilai aspek-aspek keterampilan
proses sains. Kemampuan kognitif masih menjadi prioritas guru, keterampilan proses sains hanya dila-
tihkan saat praktikum, sementara pembelajaran dengan praktikum juga jarang dilakukan. Hal ini
menyebabkan peserta didik memerlukan adaptasi dalam pelatihan keterampilan proses sains, sehingga
pada pertemuan pertama skor yang diperoleh tidak terlalu tinggi, namun, mengalami peningkatan pada
pertemuan kedua. Padahal, implementasi kurikulum 2013 mensyaratkan guru mampu memberikan peni-
laian terhadap pengetahuan, sikap, dan keterampilan sekaligus. Dengan demikian, proses penilaian pada
kurikulum 2013 tidak hanya terfokus pada aspek kognitif saja (Ratnasari et al., 2017).

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pada pertemuan pertama, skor mengkomunikasi-
kan adalah 2,8125 dengan kategori baik, sedangkan pada pertemuan kedua mengalami peningkatan
dengan memperoleh skor 3,5 dengan kategori sangat baik. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mundilarto (2015, p. 77) bahwa pembelajaran IPA terintegrasi efektif dapat meningkat-
kan berbagai aspek keterampilan proses sains. Selain itu, Hayati et al. (2019, p. 248) yang mengembang-
kan modul potensi lokal berbasis SETS juga efektif meningkatkan keterampilan proses sains dan mem-
bantu siswa memahami pelajaran. Mendukung hal tersebut, Irianti dan Nurcahyo (2016, p. 122) menye-
butkan bahwa salah satu faktor yang mendorong peningkatan keterampilan proses sains adalah dengan
diberlakukannya pembelajaran yang memacu aktifitas siswa.

Keterampilan komunikasi yang baik adalah ketika peserta didik mampu menyampaikan sesuatu
secara runtut, baik secara lisan maupun tulisan (Elvanisi et al., 2018). Keterampilan komunikasi secara
lisan meliputi kemampuan berbicara peserta didik, yang harus mampu menunjukkan kemahiran dalam
memilih dan menggunakan kalimat, sehingga, informasi yang hendak disampaikan dapat diterima secara
mudah oleh pendengarnya. Adapun keterampilan komunikasi secara tulisan merupakan kemampuan
dalam mentransfer dan menyajikan pengetahuan secara konsisten, baik dalam bentuk tulisan, gambar,
maupun data dalam bentuk tabel atau grafik.

Selain lima aspek keterampilan proses sains dasar, terdapat lima aspek keterampilan proses sains
terintegrasi yang diukur terhadap 32 siswa kelas VII1 SMP N 1 Cangkringan, meliputi menginterpretasi
data, mengontrol variabel, membuat hipotesis, mendefinisikan secara operasional, serta melakukan eks-
perimen. Hasil yang diperoleh dipaparkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Data Hasil Pengamatan Keterampilan Proses Sains Terintegrasi

Hasil Observasi

No. Aspek Keterampilan Proses Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2
Rerata Kategori Rerata Kategori

1. Menginterpretasi Data 2,75 Baik 3,375 Sangat Baik

2. Mengontrol Variabel 3,3125 Sangat Baik 3,4375 Sangat Baik

3. Membuat Hipotesis 1,8125 Kurang 3,75 Sangat Baik

4. Mendefinisikan Secara Operasional 3,1875 Baik 3,25 Baik

5.  Melakukan Eksperimen 4 Sangat Baik 4 Sangat Baik

Berdasarkan hasil pada Tabel 5, secara umum, diketahui bahwa terdapat peningkatan yang signifi-
kan terhadap keempat aspek keterampilan proses sains terintegrasi yang diukur pada pembelajaran perte-
muan pertama dan pertemuan kedua. Untuk keterampilan melakukan eksperimen, baik pada pertemuan
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pertama maupun pertemuan kedua, skor yang diperoleh peserta didik adalah 4, dengan kategori sangat
baik. Hal tersebut mungkin dikarenakan siswa merasa senang dengan kegiatan eksperimen yang dila-
kukan, sehingga berusaha semaksimal mungkin mengikuti kegiatan belajar mengajar. Subekti &
Ariswan (2016, p. 252) menyebutkan bahwa metode eksperimen meningkatkan keterampilan proses
sains siswa secara signifikan.

Pembelajaran dengan metode eksperimen menuntut peserta didik untuk terlibat aktif dalam mela-
kukan kegiatan, membuktikan hipotesis, serta menarik kesimpulan tentang objek yang dipelajarinya,
sehingga peserta didik terlatih untuk merekam semua fakta dan data yang diperoleh dari kegiatan yang
dilakukan, bukan hanya sekedar opini rekayasa pemikiran (Djamarah & Zain, 2010). Pernyataan terse-
but didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Subekti & Ariswan, (2016, p. 260) yang menyatakan
bahwa pembelajaran dengan metode eksperimen sebaiknya diterapkan di sekolah, hal tersebut erat kait-
annya dengan peningkatan hasil belajar serta keterampilan proses sains peserta didik dalam mempelajari
materi, khususnya materi yang dapat dipelajari dengan cara praktikum atau eksperimen.
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1,5
1
0,5
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Gambar 2. Peningkatan Aspek Keterampilan Proses Sains Terintegrasi pada Pertemuan ke - 1 dan ke - 2

Dalam model discovery learning, keterampilan menginterpretasi data, mengontrol variabel, mem-
buat hipotesis, mendefinisikan secara operasional, serta melakukan eksperimen difasilitasi dalam sintaks
data collection, data procession, dan generalization. Pada tahap data collection, peserta didik diberi
kesempatan untuk melakukan percobaan atau eksplorasi untuk menjawab pertanyaan dan membuktikan
hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Guru memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
mengumpulkan sebanyak mungkin informasi yang relevan. Data dapat diperoleh melalui membaca lite-
ratur, mengamati objek, mewawancarai sumber, melakukan eksperimen sendiri, dan sebagainya.
Sedangkan, pada tahap data procession, peserta didik mengolah data dan informasi yang telah diperoleh
siswa melalui wawancara, observasi, dan sebagainya. Data dan hasil observasi kemudian diinterpretasi-
kan. Pada tahap generalization, peserta didik menarik kesimpulan yang dapat digunakan sebagai penge-
tahuan dengan memperhitungkan hasil verifikasi. Berdasarkan hasil verifikasi maka prinsip dasar
generalisasi dirumuskan.

Berdasarkan hasil penelitian, aspek yang mempunyai skor terendah adalah aspek merumuskan
hipotesis dengan skor 1,812 dan kategoru kurang. Pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan, peserta
didik disajikan beberapa gambar yang diharapkan dapat memacu peserta didik dalam merumuskan
hipotesis. Namun, keterampilan merumuskan hipotesis belum muncul. Hal tersebut mungkin dikarena-
kan gambar yang disajikan kurang dapat merangsang peserta didik untuk merumuskan hipotesis. Faktor
lain yang mungkin terjadi adalah ketidaktahuan peserta didik dengan istilah hipotesis. Hal ini diperkuat
dengan wawancara yang dilakukan kepada beberapa peserta didik yang diawali dengan pertanyaan
mengenai definisi hipotesis.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari et al. (2017, p. 174) diketahui bahwa dari sekian
aspek keterampilan proses sains, aspek yang indikator kemunculannya rendah adalah keterampilan
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dalam merumuskan hipotesis. Rendahnya skor merumuskan hipotesis dapat disebabkan oleh sempitnya
pnegetahuan peserta didik, sehingga merujuk pada sedikitnya peserta didik yang mampu membuat duga-
an sementara atas apa yang diinstruksikan oleh guru (Kartimi et al., 2013).

Keterampilan proses sains aspek merumuskan hipotesis dapat dilatih dengan mengajak peserta
didik merumuskan hipotesis sebelum melaksanakan kegiatan praktikum. Tetapi berdasarkan hasil
wawancara dan observasi, peserta tidak pernah melakukan kegiatan praktikum, hal inilah menjadi salah
satu faktor penyebab rendahnya keterampilan peserta didik dalam merumuskan hipotesis. Pada pertemu-
an ke dua, aspek merumuskan hipotesis mengalami peningkatan yang signifikan, hal ini membuktikan
pernyataan tersebut, bahwa peserta didik hanya membutuhkan pembiasaan-pembiasaan untuk dapat
terampil dalam menguasai semua aspek.

Secara umum, pembelajaran dengan model discovery learning dapat meningkatkan lima aspek
keterampilan proses sains dasar dan terintegrasi.Pembelajaran dengan model discovery menuntut siswa
untuk dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri (Rosnaeni
etal., 2018, p. 51). Hal ini dapat menguntungkan, karena pembelajaran berpusat pada siswa, siswa diberi
pengalaman secara langsung sehingga siswa lebih aktif dan lebih termotivasi dalam mengikuti pembel-
ajaran. Sesuai dengan pendapat Rusman (2016, p. 42) dan Sugiyono (2015, p. 22) bahwa dengan pem-
belajaran yang mengaktifkan siswa, siswa akan mempunyai otonomi dalam belajar. Siswa diperboleh-
kan untuk andil dalam menentukan tujuan pembelajaran, sesuai dengan kebutuhan belajar dan kecepatan
belajarnya sendiri. Kegiatan belajar yang dapat mendorong pembelajaran berorientasi pada siswa antara
lain melalui strategi pembentukan tim, strategi penilaian sederhana melalui kuis, strategi perlibatan
belajar langsung, stimulasi diskusi kelas, pembelajaran sebaya, penerapan pembelajaran kooperatif,
penerapan pembelajaran berbasis masalah, dan lain sebagainya.

Selain itu, pembelajaran dengan model discovery learning menunjukkan bahwa pengetahuan
yang diperoleh siswa juga bersifat pribadi sehingga sangat membekas dan ampuh. Siswa terdorong
untuk melakukan penyelidikan dan hal tersebut akan menimbulkan rasa senang apabila penyelidikan
yang dilaksanakan berhasil. Model ini juga memungkinkan siswa belajar sesuai dengan kecepatan dan
kemampuannya dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar.

Sulistyowati et al. (2012, p. 6) dalam penelitiannya menemukan bahwa model pembelajaran ber-
basis discovery learning memiliki beberapa kelebihan, antara lain menjadikan siswa aktif dalam berpikir
kritis dan meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa, memaksimalkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, membangun sikap kerjasama dan dinamika tim dalam pemecahan masalah, melatih kete-
rampilan dan ketangkasan siswa dalam menyelesaikan soal, serta melatih siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang diperoleh. Roestiyah (2012, p. 68) menemukan bahwa model pembelajaran berbasis
discovery learning memberikan kesempatan pada siswa untuk maju dan berkembang sesuai kemampuan
masing-masing, membantu mengarahkan cara belajar peserta didik, serta memperkuat dan menambah
kepercayaan diri peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, kelebihan model pembelajaran berbasis discovery learning adalah
memfasilitasi pembelajaran dalam ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik peserta didik, membantu
peserta didik memperoleh pengetahuan yang mendalam, serta meningkatkan motivasi belajar peserta
didik. Hal ini dikarenakan model pembelajaran discovery learning memfasilitasi siswa untuk menemu-
kan dan membangun sendiri pengetahuannya, sehingga pengetahuan yang diperoleh akan lebih mem-
bekas. Namun, Putrayasa et al. (2014, p. 16) berpendapat bahwa pembelajaran berbasis discovery learn-
ing akan berhasil apabila diajarkan kepada peserta didik dengan minat belajar tinggi dan kurang efektif
apabila diajarkan kepada peserta didik dengan minat belajar rendah. Hal ini dikarenakan peningkatan
hasil belajar berbanding lurus dengan minat belajar peserta didik. Peserta didik dengan minat belajar
rendah cenderung menyukai keadaan yang stabil, sehingga peserta didik cenderung kurang aktif selama
jalannya kegiatan pembelajaran. Kendala tersebut dapat diatasi dengan meyakinkan dan memotivasi
peserta didik dengan minat belajar rendah untuk dapat terlibat dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hal tersebut, kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran ber-
basis discovery learning berkaitan dengan efektifitas waktu pembelajaran, pembagian kelompok dis-
kusi, dan motivasi belajar peserta didik. Kendala tersebut dapat diatasi dengan menciptakan kondisi bel-
ajar mengajar yang menyenangkan sehingga peserta didik akan termotivasi, melaksanakan diskusi
dalam pemecahan masalah dengan sungguh-sungguh, dan tidak membuang banyak waktu.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa implementasi model pembelajaran IPA berbasis
discovery learning terintegrasi jajanan lokal daerah efektif meningkatkan lima aspek keterampilan
proses sains dasar, yaitu keterampilan mengobservasi dari nilai 3,00 dengan kategori baik menjadi nilai
4,00 dengan kategori sangat baik, mengklasifikasi dari nilai 2,5625 dengan kategori baik menjadi 3,8125
dengan kategori sangat baik, memprediksi dari nilai 1,75 dengan kategori sangat kurang menjadi 3,75
dengan kategori sangat baik, menarik kesimpulan dari nilai 2,3125 dengan kategori kurang menjadi
3,5625 dengan kategori sangat baik, dan mengkomunikasikan dari nilai 2,8125 dengan kategori baik
menjadi 3,5 dengan kategori sangat baik. Selain itu, lima aspek keterampilan proses sains terintegrasi
juga mengalami peningkatan, yaitu menginterpretasi data dari nilai 2,75 dengan kategori baik menjadi
3,375 dengan kategori sangat baik, mengontrol variabel dari nilai 3,3125 menjadi 3,4375 dengan
kategori sangat baik, membuat hipotesis dari nilai 1,8125 dengan kategori kurang menjadi 3,75 dengan
kategori sangat baik, mendefinisikan secara operasional dari nilai 3,1875 menjadi 3,25 dengan kategori
baik, serta melakukan eksperimen dengan nilai 4,00 dengan kategori sangat baik.
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